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ABSTRAK

Aip Syarifudin NIM 505810002: Hubungan Implementasi Pola
Pendidikan Pesantren Tradisional dan Modern dengan Motivasi Belajar dan
Prestasi Belajar Santri di Pesantren Sabilunnajat Rancah Kabupaten Ciamis

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Pesantren
Sabilunnajat Rancah Kabupaten Ciamis telah menerapkan perpaduan pola
pendidikan pesantren tradisional dan modern. Implementasi ini dilakukan dengan
memasukan kurikulum pendidikan umum yang dikolaborasikan dengan
pendidikan agama. Implementasi perpaduan ini juga dilakukan dengan mendirikan
lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat RA sampai SMK. Dalam
praktiknya, pola ini masih harus diuji dan dibuktikan pengaruhnya terhadap
peningkatan motivasi dan prestasi belajar santri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1). Menjelaskan implementasi
perpaduan pola pendidikan pesantren tradisional dan pesantren; 2). Menjelaskan
motivasi dan prestasi Belajar Santri di Pesantren Sabilunnajat Rancah Kabupaten
Ciamis; dan 3). Mengetahui seberapa besar hubungan Implementasi Pola
Pendidikan Pesantren Tradisional dan Modern dengan Motivasi Belajar dan
Prestasi Belajar Santri di Pesantren Sabilunnajat Rancah Kabupaten Ciamis.

Dasar pemikiran penelitian ini adalah isu pembaharuan pendidikan di
pesantren yang selama ini di kenal dengan pesantren tradisional (salafy) sudah
mulai marak. Pembaharuan ini dilakukan dengan pertimbangan semakin pesatnya
zaman menuntut lembaga pendidikan untuk merespons dengan penerapan
kurikulum berbasis pasar. Hal ini mendorong beberapa pesantren tradisional untuk
melakukan inovasi dengan mengkombinasikan pendidikan tradisional khas
pesantren dan modern yang banyak mengadopsi dari pendidikan formal.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi,
angket dan studi dokumentasi. Metode survey adalah penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Metode survey biasanya digunakan
untuk menjelaskan hubungan-hubungan korelasional antara satu variabel dengan
variabel lainnya (corelational relationship), disamping untuk menguji hipotesis
dan signifikansinya

Hasil Penelitian ini yaitu; [1] implementasi perpaduan pola pendidikan
pesantren tradisional dan modern di Pesantren Sabilunnajat Rancah Kabupaten
Ciamis berdasarkan hasil angket termasuk dalam Kriteria baik. Hal ini dapat
diketahui dari pola pendidikan yang ada terbukti telah berjaalan dengan baik. [2]
Motivasi belajar belajar santri di Pesantren Sabilunnajat Rancah Kabupaten
Ciamis berdasarkan angket termasuk dalam kriteria baik. Dimana 80% santri
memiliki nilai rata-rata 90. [3] Hubungan Motivasi Belajar santri dan Prestasi
Belajar Santri dengan pola pendidikan di Pesantren Sabilunnajat Rancah
Kabupaten Ciamis terdapat korelasi yang signifikan (0,517) dengan kisaran
hubungan korelasional sebesar 26%. Hasil pengujian hipotesis antar variabel
Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Santri berhubungan positif dan signifikan.



ABSTRACT

Aip Syarifudin NIM 505810002: Relations Pesantren Education Implementation
Patterns with Traditional and Modern Learning and Achievement Motivation in
Islamic School Students Learn Sabilunnajat scaffolding Ciamis District

Based on preliminary studies by the author in Pesantren Sabilunnajat
scaffolding Ciamis District has implemented a mix of traditional patterns and
modern pesantren education. This implementation is done by entering the general
education curriculum which collaborated with religious education.
Implementation of this fusion is also done by establishing a formal educational
institutions ranging from the RA to the SMK. In practice, this pattern remains to
be tested and proven effects on increasing motivation and learning achievement
students.

The purpose of this study is to: 1). Describes the implementation of a mix
of traditional patterns of education and boarding schools; 2). Explaining the
motivation and achievement in the Islamic School Students Studying Sabilunnajat
scaffolding Ciamis District, and 3). Knowing how much the relationship
Pesantren Education Implementation Patterns with Traditional and Modern
Learning and Achievement Motivation in Islamic School Students Learn
Sabilunnajat scaffolding Ciamis District.

The rationale of this research is the issue of education reform in schools
that had been known by traditional pesantren (Salafi) has begun to bloom.
Renewal is done by considering the rapid times require educational institutions to
respond to the application of market-based curriculum. This prompted some
traditional schools to innovate by combining traditional education and modern
schools which adopted many of the formal education.
The method used in this study is the method of observation, questionnaires and
documentation study. Survey method is the research conducted on large
populations and small, but the data studied are the data of samples taken from the
population. Survey method is usually used to describe the correlational
relationships between one variable with another variable (corelational
relationship), in addition to testing the hypothesis and its significance

The results of this study, namely: [1] implementation of the pattern blend
of traditional and modern education in the pesantren Pesantren Sabilunnajat
scaffolding Ciamis Regency based on results of the questionnaire is included in
both criteria. It can be known from the existing pattern of education has been
proven berjaalan well. [2] studied students motivation to learn at boarding school
district Sabilunnajat scaffolding Ciamis based questionnaire is included in both
criteria. Where 80% of students had an average value of 90. [3] Relations
Learning Motivation and Achievement Learning students Students with a pattern
of education at the Islamic School District Ciamis Sabilunnajat scaffolding there a
significant correlation (.517) with a range of correlational relationships by 26%.
The results of hypothesis testing between variables Learning and Achievement
Motivation Learning Students relate positively and significantly.



الملخص

ال,العصریةمدارس الإسلامیة باتنفیذ أنماط التعلیم علا قة:505810002نیم ایف شریفودین 
مقاطعة سیامیسرنحاةالسقالاتوالدافع للإنجاز في طلاب المدارس الإسلامیة مع

استنادا إلى الدراسات الأولیة من قبل المؤلف في المدارس الإسلامیة الداخلیة السقالات
مقاطعة سیامیس نفذت مزیجا من أنماط التعلیم التقلیدیة والحدیثة المدارس الإسلامیة سابلوالنجات

ویتم .التعلیم الدینيویتم ھذا التنفیذ من خلال إدخال مناھج التعلیم العام التي تعاونت مع .الداخلیة
إلىروضةالاطفالأیضا تنفیذ ھذا الانصھار من خلال إنشاء المؤسسات التعلیمیة الرسمیة بدءا من

في الواقع ، ھذا النمط لا یزال یتعین اختبارھا وثبت آثار على زیادة الدافعیة والتحصیل .سیامیس
.الدراسي للطلاب

تنفیذ مزیج من الأنماط التقلیدیة للتعلیم والمدارس الداخلیة یصف .(1: الغرض من ھذه الدراسة ھو 
السقالات سیامیسسابلوالنجاتموضحا الدافع والإنجاز في طلاب المدارس الإسلامیة دراسة.(2، 

معرفة مدى أنماط التعلیم المدارس الإسلامیة الداخلیة تنفیذ العلاقة مع التعلیم .(3الجزئیة ، و 
مقاطعة سابلوالنجاتوالدافع للإنجاز في طلاب المدارس الإسلامیة تعلمالتقلیدي والحدیث ،

.سیامیس السقالات

الأساس المنطقي لھذا البحث ھي قضیة إصلاح التعلیم في المدارس التي كانت معروفة من قبل 
تجدید ویتم ذلك من خلال النظر في .بدأت تتفتح) السلفیة(المدارس الإسلامیة الداخلیة التقلیدیة 

ودفع .مرات السریع تتطلب من المؤسسات التعلیمیة للرد على تطبیق المناھج القائمة على السوق
ھذا بعض المدارس التقلیدیة إلى الابتكار من خلال الجمع بین التعلیم التقلیدي والمدارس الحدیثة 

.التي تبنت العدید من التعلیم الرسمي

طریقة .و الأسلوب الاستبیانات والملاحظة ودراسة الوثائقلطریقة المستخدمة في ھذه الدراسة ھا
المسح ھي البحوث التي أجریت على السكان الكبیرة والصغیرة ، إلا أن البیانات ھي البیانات درس 

وعادة ما تستخدم طریقة المسح لوصف العلاقات بین علائقیة متغیر .للعینات المأخوذة من السكان
، بالإضافة إلى اختبار الفرضیة وأھمیتھا)متغیر علاقة(واحد مع آخر 

وشملت تنفیذ مزیج من نمط التعلیم التقلیدي والحدیث في المدارس ] 1: [نتائج ھذه الدراسة ، وھي 
سیامیس ریجنسي سقالات بناء على سابلوالنجاتالإسلامیة الداخلیة المدارس الإسلامیة الداخلیة

أن یكون معلوما من النمط القائم للتعلیم وقد ثبت بشكل یمكن .نتائج الاستبیان في كل المعاییر
مقاطعة سابلوالنجاتوشملت الدراسة طلاب الدافع للتعلم في مدرسة داخلیة السقالات.[2]جید

.[3]90٪ من الطلاب قیمة متوسط 80حیث كان .سیامیس الاستبیان تستند في كل المعاییر
لتعلیمي للطلاب الطلاب مع وجود نمط من التعلیم في مدرسة العلاقات الدافعیة للتعلم والتحصیل ا

مع مجموعة من ) 0.517(سیامیس ھناك ارتباط كبیر سابلوالنجاتمنطقة السقالة الإسلامیة
نتائج اختبار الفرضیة بین متغیرات التعلم والتحصیل للطلاب التعلم .٪26العلاقات علائقیة بنسبة 

وملحوظالدافع تتصل بشكل إیجابي 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor penentu kemajuan suatu bangsa. Nilai

intelektualitas sumber daya manusia pada suatu bangsa merupakan salah satu

tolak ukur bagaimana suatu negara bisa berkembang megikuti alur

perkembangan zaman. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan yang

bersifat komprehensif yang menyentuh semua bidang kehidupan. Semua

tujuan dari pendidikan tertuang dalam skema cita-cita pendidikan nasional

yang menjadi pekerjaan rumah setiap institusi hingga masyarakat secara

personal.

Dalam prakteknya, pengejawantahan cita-cita pendidikan nasional,

nampaknya tidak harus selalu ditempuh melalui jalur formal secara berjenjang

(hierarchies), yang dilaksanakan mulai dari pendidikan pra-sekolah, pendidikan

sekolah dasar, pendidikan sekolah menengah dan pendidikan perguruan

tinggi, akan tetapi juga mengabsahkan pelaksanaan pendidikan secara non-

formal dan in-formal (pendidikan luar sekolah). Artikulasi pendidikan terakhir

ini, basisnya diperkuat mulai dari pendidikan di lingkungan keluarga,

masyarakat dan lembaga-lembaga pendidikan swasta.

1
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Paralel dengan pelaksanaan pendidikan luar sekolah dalam pelbagai

bentuk dan ragamnya, terdapat satu institusi pendidikan yang telah mengakar

lama dalam sejarah pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan Islam yang

diselenggarakan di pesantren-pesantren (Islamic boarding school). Sebagai

institusi pendidikan Islam salafiyah, pesantren sudah sejak lama survive dalam

sejarah perkembangan pendidikan Indonesia. Ia telah terbukti banyak memberi

sumbangan bagi upaya mewujudkan idealisme pendidikan nasional, yang

bukan sekedar hanya meningkatkan kualitas sumber daya manusia (human

resource) pada aspek penguasaan sains dan tekhnologi an sich, melainkan juga

lebih concern dalam mencetak warga negara Indonesia yang memiliki

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, terutama dalam memupuk

generasi yang bermoral baik (akhlaq al-karimah).

Sejak zaman penjajah, pondok pesantren merupakan lembaga

pendidikan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat,

eksistensinya telah mendapat pengakuan masyarakat. Ikut terlibat dalam

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hanya dari segi moril, namun

telah pula ikut serta memberikan sumbangsih yang cukup signifikan dalam

penyelenggaraan pendidikan. Sebagai pusat pengajaran ilmu-ilmu agama Islam

(tafaqquh fiddin) telah banyak melahirkan ulama, tokoh masyarakat, muballigh,

guru agama yang sangat dibutuhkan masyarakat. Hingga kini pondok
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pesantren tetap konsisten melaksanakan fungsinya dengan baik, bahkan

sebagian telah mengembangkan fungsinya dan perannya sebagai pusat

pengembangan masyarakat.

Tugas pokok yang dipikul pondok pesanten selama ini pada esensinya

adalah mewujudkan manusia dan masyarakat muslim yang beriman dan

bertaqwa kepada Allah Swt, dalam kaitan ini secara lebih khusus lagi, pondok

pesantren bahkan diharapkan berfungsi lebih dari pada itu; ia diharapkan agar

memikul tugas yang tak kalah pentingnya, yakni melakukan ‘reproduksi

ulama’. Dengan kualitas keislaman, keimanan, keilmuan dan akhlaknya, para

santri diharapkan mampu membangun dirinya dan masyarakat sekelilingnya.

Di sini, para santri diharapkan dapat memainkan fungsi ulama; dan pengakuan

terhadap keulamaan mereka biasanya pelan-pelan tapi pasti datang dari

masyarakat. Selain itu pondok pesantren juga bertujuan untuk menciptakan

manusia muslim mandiri dan hal ini merupakan kultur pondok pesantren yang

cukup menonjol yang mempunyai swakarya dan swadaya.

Dalam perjalanannya ternyata pondok pesantren dengan segala tujuan

mulianya dituntut agar mampu menjadi lembaga yang relevan bagi semua

golongan. Pola pendidikan yang diselenggarakan di pesantren harus mampu

menyelaraskan dengan kondisi kekinian. Dalam menghadapi era globalisasi

dan informasi pondok pesantren perlu meningkatkan peranannya karena Islam
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yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw sebagai agama yang berlaku seantero

dunia sepanjang masa. Ini berarti ajaran Islam adalah global dan melakukan

globalisasi untuk semua. (surat al-Hujurat:13) kunci dari ayat diatas yakni

setiap persaingan yang keluar sebagai pemenang adalah yang berkualitas, yaitu

memiliki iman-takwa, kemampuan, ilmu pengetahuan, teknologi dan

ketrampilan. Disinilah peran pondok pesantren perlu ditingkatkan, tuntutan

globalisasi tidak mungkin dihindari. Maka salah satu langkah bijak, kalau tidak

mau dalam persaingan, adalah mempersiapkan pondok pesantren agar “tidak

ketinggalan kereta”. Makna yang bisa kita oertik adalah bahwa esensi dari

pengajaran di pondik pesantren harus mampu bertahan untuk segala zaman

dengan berbagai kondisinya.

Peserta didik (santri) mesti dibekali dengan berbagai kemampuan

sesuai dengan tuntutan zaman dan reformasi yang sedang bergulir, guna

menjawab tantangan globalisasi, berkontribusi pada pembangunan masyarakat

dan kesejahteraan sosial, lentur, dan adaptif terhadap berbagai perubahan.

Tantangan globalisasi pada satu pihak, dan kebutuhan menciptakan SDM

unggul khususnya dalam sains dan teknologi sehingga mampu mendapatkan

tempatnya dalam perkembangan dewasa ini dan masa mendatang di pihak

lain, sesungguhnya menempatkan pondok pesantren ke dalam dilema yang

sulit.
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Permasalahan seputar pengembangan model pendidikan pondok

pesantren dalam hubungannya dengan peningkatan kualitas sumberdaya

manusia (human resources) merupakan isu aktual dalam arus perbincangan

kepesantrenan kontemporer. Maraknya perbincangan mengenai isu tersebut

tidak bisa dilepaskan dari realitas empirik keberadaan pesantren dewasa ini

kurang mampu mengoptimalisasi potensi yang dimilikinya. Setidaknya

terdapat dua potensi besar yang dimiliki pesantren yaitu potensi pendidikan

dan pengembangan masyarakat.

Khusus dalam bidang pendidikan, misalnya, pesantren dapat dikatakan

kalah bersaing dalam menawarkan suatu model pendidikan kompetitif yang

mampu melahirkan out-put (santri) yang memiliki kompetensi dalam

penguasaan ilmu sekaligus kemampuan sehingga dapat menjadi bekal terjun

kedalam kehidupan sosial yang terus mengalami percepatan perubahan akibat

modernisasi yang ditopang kecanggihan sains dan teknologi. Kegagalan

pendidikan pesantren dalam melahirkan sumberdaya santri yang memiliki

kecakapan dalam bidang ilmu-ilmu keislaman dan penguasaan teknologi

secara sinergis berimplikasi terhadap kemacetan potensi pesantren

kapasitasnya sebagai salah satu agents of social change dalam berpartisipasi

mendukung proses transformasi sosial bangsa.
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Di antara problem yang sering dijumpai dalam praktek pendidikan di

pesantren, terutama yang masih bercorak salaf, adalah persoalan efektivitas

metodologi pengajaran. Di sinilah perlunya dilakukan penyelarasan tradisi dan

modernitas di tengah dunia pesantren. Dalam hal ini, memang diperlukan

adanya pembaharuan di pesantren, terutama mengenai metodologi

pengajarannya, namun pembaharuan ini tidak harus meninggalkan praktek

pengajaran lama (salafiyah), karena memang di sinilah karakter khas dan

indegenousitas pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia.

Justru yang perlu dilakukan adalah, adanya konvigurasi sistemik dan kultural

antara metodologi salafiyah dengan metodologi konvensional-modern. Dengan

demikian, penerapan metodologi pengajaran modern dan pembangunan kultur

belajar yang dialogis-emansipatoris, bisa seirama dengan watak asli dari kultur

pesantren. Inilah yang kemudian penulis angkat sebagai tema sentral yakni

metode pondok pesantren perpaduan.

Di tengah pergulatan masyarakat informasional, pesantren 'dipaksa'

memasuki ruang kontestasi dengan institusi pendidikan lainnya, terlebih

dengan sangat maraknya pendidikan berlabel luar negeri yang menambah

semakin ketatnya persaingan mutu out-put (keluaran) pendidikan. Kompetisi

yang kian ketat itu, memosisikan institusi pesantren untuk mempertaruhkan

kualitas out-put pendidikannya agar tetap unggul dan menjadi pilihan
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masyarakat, terutama umat Islam. Ini mengindikasikan, bahwa pesantren perlu

banyak melakukan pembenahan internal dan inovasi baru agar tetap mampu

meningkatkan mutu pendidikannya.

Pengembangan pesantren tidak saja dilakukan dengan cara

memasukkan pengetahuan non-agama, melainkan agar lebih efektif dan

signifikan, praktek pengajaran harus menerapkan metodologi yang lebih baru

dan modern. Sebab, ketika didaktik-metodik yang diterapkan masih berkutat

pada cara-cara lama yang ketinggalan zaman alias "kuno", maka selama itu

pula pesantren sulit untuk berkompetisi dengan institusi pendidikan lainnya.

Persoalannya, betulkah semua yang berwatak lama itu kurang baik? Kiranya

perlu dilakukan improvisasi yang nyata agar bisa menjadikan pesantren

sebagai lembaga pendidikan yang berbasis kekinian. Aplikasi dari pendidikan

pesantren dengan pola pengajaran yang modern perlu segera diterapkan untuk

bisa menghasilkan anak didik yang bisa mempunyai paradigma berfikir yang

relevan dengan kehidupan saat ini yang semakin modern. Faktor pertama yang

menyebabkan kurangnya kemampuan pesantren dalam mengikuti dan

menguasai perkembangan zaman terletak pada lemahnya visi dan dan tujuan

yang dibawa pendidikan pesantren. Relatif sedikit pesantren yang mampu

secara sadar merumuskan tujuan pendidikan serta menuangkannya dalam

tahapan-tahapan rencana kerja atau program.
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Gagasan ‘memperbaharui’ pola pendidikan di pesantren sebagaimana

banyak dibahas di atas, juga telah dilakukan di pondok pesantren Sabilunnajat

Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis. Pembaharuan dimaksud adalah dengan

menggagas pendidikan formal yang dilakukan dilingkungan pesantren ini,

mulai dari dari tingkat RA, Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK). Selain itu, dipesantren ini juga telah berdiri dan

beroperasi koperasi pondok pesantren yang menjadi salah satu media

pengelolaan perekonomian pesantren ini. Walaupun begitu, tradisi

‘kesalafiyahan’ pesantren tetap terjaga, misalnya metode pengajaran sorogan,

bandongan masih tetap dilakukan, siswa/I wajib berpakaian muslimah

(berkerudung bagi putri dan berpeci bagi santri laki-laki), pengajian dan

pengkajian kitab klasik (kitab kuning) juga masih dilakukan. Sehingga

pesantren Sabilunnajat Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis merupakan

lembaga pendidikan Islam yang menerapkan pola manajemen perpaduan

model tradisional (salafy) dan modern (khalafy).

Hal tersebut di atas menjadi latar belakang penulis untuk melakukan

penelitian ini. Walaupun sudah banyak penelitian tentang pola perpaduan

manajemen pesantren tradisional dan modern, tetapi istilah pepatah “lain lubuk

lain belalang, lain kolam lain ikannya” artinya setiap daerah pasti memiliki

perbedaan dengan daerah lainnya., artinya sangat memungkinkan penelitian
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yang mengangkat tema sejenis tetapi dengan lokasi penelitian yang berbeda

akan mendapatkan hasil penelitian yang berbeda. Pemilihan pesantren

Sabilunnajat Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis sebagai objek penelitian

selain karena pesantren ini sudah menerapkan pola manajemen perpaduan

tradisional dan modern, juga karena pertimbangan aspek geografis yang

memberikan daya tarik tersendiri, dimana pesantren Sabilunnajat Kecamatan

Rancah kabupaten Ciamis merupakan pesantren yang terletak di daerah

pinggiran Kabupaten Ciamis, kultur dan budaya khas pedesaan sangat terasa

di sini. Tentu menarik untuk mengkaji bagaimana pesantren yang bukan

berasal dari daerah perkotaan tetapi sudah mampu menerapkan pola

manajemen pesantren dengan istilah perpaduan tersebut. Selanjutnya yang

tidak kalah pentingnya adalah bagaimana pengaruh penerapan pola

manajemen perpaduan tradisional dan modern terhadap motivasi dan prestasi

peserta didik (baca: santri) dalam meningkatkan keinginan untuk belajar (long

life education)
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B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan masalah tersebut, maka diajukan beberapa pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

a. Bagaimana implementasi perpaduan manajemen pendidikan pesantren

modern dan tradisional di Pondok Pesantren Sabilunnajat Rancah

Kabupaten Ciamis?

b. Bagaimana Motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Sabilunnajat Rancah

Kabupaten Ciamis?

c. Bagaimana prestasi belajar santri di Pondok Pesantren Sabilunnajat Rancah

Kabupaten Ciamis?

d. Bagaimana pengaruh implementasi perpaduan manajemen pendidikan

pesantren modern dan tradisional terhadap motivasi belajar dan prestasi

belajar santri di Pondok Pesantren Sabilunnajat Rancah Kabupaten Ciamis?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Secara oprasional dan spesifik, penelitian ini bertujuan untuk

mengungkapkan fakta-fakta tentang :
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a. Implementasi perpaduan pola pendidikan pesantren modern dan

tradisional di Pondok Pesantren Sabilunnajat Rancah Kabupaten

Ciamis

b. Motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Sabilunnajat Rancah

Kabupaten Ciamis

c. Prestasi belajar santri di Pondok Pesantren Sabilunnajat Rancah

Kabupaten Ciamis

d. Pengaruh implementasi perpaduan pola pendidikan pesantren

modern dan tradisional terhadap motivasi belajar dan prestasi

belajar santri di Pondok Pesantren Sabilunnajat Rancah Kabupaten

Ciamis

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai bahan dasar evaluasi pengelolaan dan pelaksanaan proses

pembelajaran di Pondok Pesantren Sabilunnjat Rancah Kabupaten

Ciamis sekaligus sebagai bahan masukan bagi pondok pesantren

tersebut

b. Sebagai referensi ilmiah bagi pihak-pihak yang membutuhkan kajian

yang sama dengan penelitian ini.
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D. Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini akan dimulai dengan mengupas sekilas tentang

pondok pesantren tradisional dan modern. Kemudian dibahas lebih lanjut

tentang perpaduan sistem pendidikan pondok pesantren modern dan

tradisional. Hal inilah yang kemudian menjadi sebab penulis untuk mengupas

lebih lanjut tentang sejauh mana hubungsn perpaduan tersebut dengan

motivasi dan prestasi belajar santri, apakah bisa mempengaruhi atau tidak.

Keberadaan pondok pesantren dan masyarakat merupakan dua sisi

yang tidak dapat dipisahkan, karena keduanya saling mempengaruhi. Sebagian

besar pondok pesantren berkembang dari adanya dukungan masyarakat, dan

secara sederhana muncul atau berdirinya pondok pesantren merupakan

inisiatif masyarakat baik secara individual maupun kolektif. Begitupun

sebaliknya, perubahan sosial dalam masyarakat merupakan dinamika kegiatan

pondok pesantren dalam pendidikan dan kemasyarakatan.

Berdasarkan kondisi pesantren yang sedemikian rupa, maka konsep

pesantren menjadi cerminan pemikiran masyarakat dalam mendidik dalam

melakukan perubahan sosial terhadap masyarakat. Dampak yang jelas adalah

terjadi perubahan orientasi kegiatan pesantren sesuai dengan perkembangan

masyarakat. Dengan demikian pondok pesantren berubah tampil sebagai

lembaga pendidikan yang bergerak dibidang pendidikan dan sosial. Bahkan
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lebih jauh daripada itu pesantren menjadi konsep pendidikan sosial dalam

masyarakat muslim baik di desa maupun di kota.

Hal itu akan tercapai ketika pesantren mampu mensejajarkan dirinya

dengan aspek pendidikan yang serba kekinian, yang artinya adalah bahwa

pesantren dituntut untuk bisa mengikuti perkembangaqn zaman. Namun

tentunya, pesantren yang bagus adalah pesantren yang menggunakan pola

modern tetapi tanpa menanggalkan konsep kekhasannya sebagai pesantren

salafiyah, karena itu merupakan ruh yang menjadi identitas pesantren. Ini

adalah merupakan tantangan yang harus dilalui oleh pondok pesantern,

sehingga mutu pendidikan pesantren akan selaras dengan perkembangan

jaman akan tetapi kekhasan khasanah pesantren akan tetap terjaga

kemurniannya. Hal tersebut diatas akan dicoba untuk bisa dicapai melalui

perpaduan pola pendidikan pesantren tradisional dan modern, sehingga

keduanya bisa saling melengkapi.

E. Paradigma Penelitian

Berdasakan alur penelitian, maka dapat diduga akan terjadi hubungan

antara perpaduan sistem manajemen pendidikan pesantren modern dan sistem

manajemen pendidikan pesantren tradisional dengan motivasi dan prestasi

belajar santri. Hubungan tersebut dapat digambarkan melalui alur pemikiran,
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sejauh mana pengaruh perpaduan sistem pendidikan pesantren modern dan

tradisional terhadap motivasi dan prestasi belajar santri di pondok pesantren

Sabilunnajat Rancah Kabupaten Ciamis. Maka dari itu paradigma penelitianya

adalah sebagai berikut :

Keterangan :

X = Variable bebas atau independent variable

Y1 = Variable tidak bebas (terikat) atau dependent

Y 2 = Variable tidak bebas (terikat) atau dependent

Perpaduan Manajemen
Pendidikan Pesantren

Modern dan Tradisonal
(Variabel X)

Motivasi Belajar Santri
(Variabel Y1)

Prestasi Belajar Santri
(Variabel Y2)
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